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INTISARI 

 
Garutu merupakan karya yang menceritakan tentang keberadaan sosok 

Garutu yang memiliki keterkaitan pada keraton Sambaliung, pada masa 

pemerintahan raja terakhir yaitu Sultan Muhammad Aminuddin tidak ada 

masyarakat yang berani melakukan segala aktifitas yang dapat menganggu 

wilayah keraton Sambaliung dikarenakan terdapat keyakinan ada sosok gaib 

yang memantau wilayah keraton tersebut. Seiring berkembangnya zaman 

sudah jarang masyarakat yang tahu tentang kisah sosok Garutu hingga 

berdampak pada penyimpangan sosial di wilayah keraton Sambaliung, 

fenomena tersebut memberi rangsang awal dalam terciptanya karya ini. 

Karya ini merupakan sebuah komposisi musik etnis yang dimainkan 

dengan bentuk campuran (vokal-instrumental), instrumen yang digunakan 

merupakan instrumen lokal yang digunakan di kabupaten Berau antaralain; 

kenong, gong, gambus dan rebana yang dipadukan dengan instrumen etnis 

indonesia lainnya antaralain; bas keroncong, saluang dan taganing. Adapun 

instrumen barat yang digunakan antaralain; keyboard, xylophone dan horn. 

Dalam karya ini menggunakan idiom musik Melayu serta idom musik Epik 

yang diolah dengan metode eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. 

 

Kata Kunci : Garutu, Epik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Berau merupakan wilayah yang terletak di bagian utara 

provinsi Kalimantan Timur, di wilayah tersebut terdapat dua kerajaan yaitu 

kerajaan Gunung Tabur dan kerajaan Sambaliung. Pada bulan Januari tahun 1945 

tentara Belanda beserta sekutu mengirimkan pesawat tempur B24 dan pesawat 

pengebom B29 menuju Berau untuk melancarkan serangan bom, yang menjadi 

sasaran dalam serangan tersebut ialah Kota Tanjung Redeb, Teluk Bayur, Gunung 

Tabur dan Sambaliung. Penyerangan tersebut berdampak pada kehancuran 

keraton Gunung Tabur dan sekitarnya, sedangkan bangunan  keraton Sambaliung  

masih berdiri dengan utuh.
1
 Berdasarkan saksi mata yaitu mata-mata yang dibawa 

oleh tentara sekutu, terlihat sosok yang sangat besar (Garutu) melindungi keraton 

Sambaliung dari serangan Bom. Bom yang dilancarkan tepat ke arah keraton 

ditangkis menggunakan tangan dari sosok tersebut, sosok ini adalah Garutu yaitu 

sahabat dari Sultan Muhammad Aminuddin, raja terakhir di keraton Sambaliung.
2
 

Garutu merupakan makhluk gaib atau makhluk halus, menurut kisahnya 

sosok tersebut memiliki wujud yang sangat besar, berbulu panjang, dan hitam
3
. 

Garutu diyakini memiliki peranan penting pada wilayah keraton Sambaliung yaitu 

selain memberi perlindungan pada keraton Sambaliung dari serangan koloni, 

keberadan sosok tersebut diyakini memberikan perlindungan pada wilayah 

                                                           
 

1
Saprudin Ithur, Serangan Sekutu Menghancurkan Keraton Gunung Tabur 

 
2
Wawancara dengan Datu Kasumuddin, tanggal 20 juni 2018 di perumahan keraton, 

Kabupaten Berau.  
3
 Wawancara dengan Datu Syarkil Ardan, tanggal 21 juni 2018 di perumahan keraton, 

Kabupaten Berau. 
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keraton sehingga tidak ada yang berani untuk melakukan hal yang tidak santun 

dan mengganggu ketertiban di wilayah tersebut. Salah satu pamong budaya dan  

kekuatan Keraton Sambaliung ada pada aura yang muncul dalam dunia kasat 

mata. Peranan sosok tersebut memiliki nilai sejarah sendiri bagi kerajaan 

Sambaliung.
4
 

Pada bulan Maret 1950 Dewan Gabungan Kesultanan mengeluarkan 

keputusan untuk segera bergabung dengan Republik Indonesia. Presiden RIS 

menyetujui kehendak tersebut dengan mengeluarkan keputusan No. 127 tahun 

1950.
5
 Pada masa tersebut berkembang dan ada perubahan sistem pemerintahan 

seperti monarki yang menjadi otokrasi, kepala pemerintahan yang sebelumnya 

ditentukan berdasarkan garis keturunan berubah menjadi sistem demokrasi. 

Segala hal yang berkaitan dengan kesenian, tradisi serta keyakinan yang ada di 

wilayah keraton hilang seiring berkembangnya zaman.  

Hingga saat ini kisah tentang sosok Garutu sudah jarang diketahui oleh 

masyarakat, sosok yang dulunya diyakini keberadaanya sebagai pelindung di 

keraton Sambaliung mulai terlupakan. Kurangnya keyakinan dan pengetahuan 

tentang sosok tersebut berdampak pada pengunjung yang datang ke wilayah 

keraton Sambaliung. Sampai saat ini Keraton Sambaliung dibuka sebagai 

kunjungan wisata, selain bangunannya yang masih berdiri kokoh, halaman dari 

keraton tersebut merupakan tempat yang nyaman untuk pengunjung yang ingin 

rekreasi. Pengunjung yang datang ke wilayah keraton memiliki tujuan yang 

beragam, ada yang ingin masuk ke dalam keraton dan mencari tahu tentang 

                                                           
4
 Wawancara dengan Datu Edi, tanggal 26 februari 2019 melalui telepon genggam. 

5
 Acmad Maulana, Sejarah Daerah Berau (Pemerintah Daerah Berau,2001), 32 
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sejarah, dan ada juga yang datang hanya untuk menikmati keindahan panorama 

dari keraton tersebut. Sekian banyaknya tujuan pengunjung yang datang, tidak 

jarang terlihat sepasang kekasih yang berkunjung ke wilayah tersebut untuk 

menjadikan tempat berkencan pada malam hari. Kencan yang biasanya terjadi 

berujung pada hubungan yang intim, selain kegiatan kencan tersebut, masih sering 

terlihat pemuda yang berkumpul dan melakukan kegiatan minum-minuman keras 

bahkan lingkungan tersebut opsi untuk perkelahian. Kurangnya pengetahuan dan 

keyakinan tentang sosok tersebut memberikan kesan yang dapat merusak 

kesakralan pada wilayah keraton, tidak jarang terjadi teguran dari makhluk gaib 

seperi pingsan dan  mengamuk (kerasukan).  

Kisah tentang Garutu menjadi sumber yang menarik untuk diangkat 

kedalam tugas akhir penciptaan musik etnis. Keberadaan sosok tersebut mulai 

terlupakan dan berdampak pada aktifitas yang tidak santun dan menganggu 

peradaban di wilayah keraton Sambaliung. Karya yang berjudul “Garutu”, 

memiliki harapan agar dapat memberi pengetahuan dan mengingatkan kembali 

tentang sosok tersebut. Karya ini berharap dengan meyakini akan keberadaan 

sosok tersebut dapat berdampak pada sikap dan perilaku di wilayah keraton 

Sambaliung, karya ini juga mengingatkan kembali bahwa sosok Garutu memiliki 

nilai sejarah sendiri pada kerajaan Sambaliung.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pemaparan dari alasan-alasan yang dijelaskan di latar 

belakang. Muncullah rumusan ide penciptaan yang akan diaplikasikan ke dalam 
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bentuk karya musik etnis nusantara , adapun rumusan masalah tesebut sebagai 

berikut. 

Bagaimana cara merepresentasikan kisah “Garutu” ke dalam komposisi 

musik etnis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari karya musik etnis yang berjudul "Garutu" ini adalah sebagai 

bentuk representasi terhadap   kisah Garutu melalui komposisi musik etnis. 

2. Manfaat dari karya musik etnis yang berjudul "Garutu" ini antara lain: 

a. Memberikan pengetahuan tentang cerita rakyat yang ada di Kabupaten 

Berau. 

b. Memberikan pesan sosial kepada masyarakat agar dapat bersikap 

santun pada wilayah keraton. 

D. Tinjauan Sumber 

Tinjauan sumber merupakan kajian terhadap berbagai sumber yang 

memberi inspirasi untuk menciptakan karya musik etnis yang akan disajikan. 

sumber- sumber yang memberi insprirasi antara lain; fenomena sosial budaya, 

tulisan (pustaka), karya seni . 

1. Fenomena Sosial Budaya 

Cerita rakyat merupakan hal pertama yang menginspirasi untuk membuat 

karya musik  yang akan disajikan berdasarkan pengalaman yang dialami. Berawal 

dari kegelisahan penulis terhadap cerita rakyat yang mulai terlupakan, cerita 

rakyat ini harusnya menjadi identitas untuk  Kabupaten Berau. Kegelisahan ini 
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menjadi landasan dan inspirasi dalam pengkaryaan tugas akhir penciptaan musik 

etnis 

2. Sumber Literatur 

Sumber-sumber pustaka yang menjadi referensi pada komposisi musik 

etnis yang disajikan antara lain: 

Achmad Maulana, Sejarah Daerah Berau (Berau: Pemerintah Daerah 

Berau, 2001).  

Buku ini merupakan salah satu sumber dalam terciptanya karya Garutu. 

Buku ini menjelaskan  tentang sejarah yang ada di Kabupaten Berau, penjelasan 

tersebut merupakan sumber dalam keseluruhan karya ini. Penjelasan tentang peran 

sosok Garutu dalam kerajaan yang terlibat dalam penyerangan sekutu menjadikan 

buku yang berjudul Sejarah Daerah Berau sumber utama untuk merangsang 

pengetahuan dalam menciptakan karya Garutu. 

Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Analisis Musik (Yogyakartya: Pusat 

Musik Liturgi, 1996). Buku ini banyak memberi pengetahuan tentang analisi 

bentuk dari sebuah karya musik yang akan disajikan, contoh; cara membentuk 

kalimat tanya dan jawab, progressif akor, kontrapung dan lain-lain. Bukan hanya 

membentuk musik tetapi buku tersebut juga memberi pengetahuan tentang 

bagaimana cara mengembangkan melodi dan ritmis dengan menggunakan teknik 

repetisi, augmentasi, invers dan lain-lain untuk mengembangkan setiap ritmis dan 

melodi pada karya Garutu. 

Musmal, Gambus : Citra Budaua Melayu (Yoygakarta, Media Kreativitas, 

2010). Buku ini menjelaskan tentang idiom dari musik melayu yang membantu 
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dalam proses membentuk komposisi musik yang disajikan. Dalam karya yang 

berjudul Garutu ini memainkan komposisi dengan garapan musik etnik melayu 

dan musik barat di setiap bagiannya, tentunya pengetahuan dalam mengolah 

idiom melayu ada pada buku ini. 

Alma M. Hawkins, Mencipta lewat Tari, Ter. Y. Sumandiyo Hadi 

(Yogyakarta, Institut Seni Indonesia, 1990). Buku tersebut merupakan buku 

tentang metode penciptaan tari, yaitu; ekplorasi, improvisasi, dan komposisi. 

Metode tersebut diterapkan dalam membuat komposisi musik dalam karya 

Garutu. 

3. Karya Seni 

Karya seni meurpakan rangsangan untuk membuat melodi, ritmis dan 

irama-irama yang menjadi referensi untuk merepresentasikan Garutu kedalam 

komposisi musik etnis. Karya seni tersebut antara lain: 

Bear Mcreacy: God of war OST. https://www.youtube.com/ 

watch?v=y9hh91-. Akses 20 April 2019. Komposisi musik ini merupakan karya 

Bear Mcreary yang merupakan soundtrack dari game yang bernama God Of war, 

komposisi ini merupakan soundtrack saat peperangan  terjadi antara dewa Zeus 

dengan Kratos. Pada awal bagian komposisi ini dimulai dengan tempo yang 

lambat dengan nada yang rendah, menggambarkan tentang kebangkitan dewa 

perang tersebut. Komposisi tersebut menginspirasi penulis tentang bagaimana 

komposisi yang cocok untuk bagian awal karya tugas akhir yang berjudul Garutu. 

Ada kesamaan pada karya tersebut antara lain yaitu bangkitnya sosok Garutu 

yang melindungi serangan bom dari sekutu pada peperangan dihari tersebut. 

http://www.youtube.com/
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Karya Musik Iranbu Kadar: Shahoo Orkestra. https://www. 

youtube.com/watch?v=ptS8DuF-7CU. akses 20 April 2019. Komposisi dalam karya 

ini memiliki nuansa yang megah, karena komposisi ini memiliki konsep musikal 

seperti orkestra barat, tetapi menggunakan medium lokal dari Turki seperti alat 

musik kemenche, qanun saz, baglama dan lain-lain yang dimainkan dengan 

konsep orkestra. Ada beberapa bagian yang menjadikan karya ini sebagai 

referensi, pada pertengahan musik di karya ini terdapat melodi yang dimainkan 

menggunakan alat musik dawai, alat musik tersebut dimainkan secara legato dan 

dinamis serta menggunakan interval nada yang jauh. Pada bagian tersebut juga 

diiringi perkusi yang dimainkan dengan ritmis yang sederhana tetapi dinamis yang 

memberikan kesan megah. Komposisi tersebut memberikan rangsangan untuk 

mencipatkan melodis dan ritmis yang bernuansa megah serta mengarah kepada 

ketegangan suatu peristiwa. Komposisi ini menjadi referensi untuk karya Gurutu 

pada bagian satu yang menceritakan sosok Garutu, sosok yang yang gaib namun 

memiliki peran sebagai pelindung di keraton Sambaliung. 

Soundtrack Game Shadow of the Colossus– To The Ancient Land. 

https://www.youtube.com/watch?v=ukZYiFS4XzI. akses 21 april 2019. 

Komposisi musik yang mengiring game tersebut memliki karater yang tenang dan 

sedih, melodi yang dimainkan dengan tangga nada diatonis minor yang dimainkan 

secara bergantian dan imitatif  (meniru). Komposisi tersebut juga menjadi 

rangsangan untuk membuat nuansa yang sedih pada karya Garutu. Karya dengan 

nuansa sedih ini terkait dengan suasana yang dibangun pada saat penyerangan 

bom dari belanda yang melulu lantahkan wilayah Berau pada bagian dua. 

https://www/
https://www.youtube.com/watch?v=ukZYiFS4XzI
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E. Metode Penciptaan 

Metode penciptan yang digunakan dalam penggarapan karya Garutu salah 

satunya menggunakan teori Alma M. Hawkins. Pada dasarnya teori ini digunakan 

untuk menciptakan komposisi tari akan tetapi dapat juga digunakan untuk 

menciptkan komposisi musik. Teori dari Hawkins menyebutkan bahwa metode 

untuk mencipta meliputi; eksplorasi, improvisasi, dan forming (pembentukan / 

komposisi). Tahap-tahap yang akan dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Ekplorasi 

Ekplorasi termasuk berpikir, berimajaniasi, merasakan dan merespon. 

Beralawanan dengan imitatif, proses ini aktivitas merespon yang harus diarahkan 

sendiri.
6
 Proses eksplorasi inilah yang dilakukan penulis sebelum melakukan 

sebuah komposisi musik yaitu melalui kisah dari sosok Garutu. Menurut kisah 

sosok tersebut memilki wujud yang sangat besar dan menyeramkan. Keberadaan 

makhluk tersebut diawali dengan suara gumaman dan kesan yang dingin 

disekitarnya. Selain melihat dari ciri-ciri dari sosok tersebut, keberadaannya di 

Keraton Sambaliung juga menjadi hal yang akan dikaitkan ke dalam komposisi 

melalui tahap ini mengingat sosok ini memiliki hubungan erat pada keraton 

Sambaliung serta aura mistik pada keraton tersebut. Berdasarkan kisah dari sosok 

Garutu serta hubungan yang erat pada peradaban keraton Sambaliung menjadi hal 

yang akan dieksplor kedalam tugas akhir penciptaan musik etnis yang berjudul 

“Garutu”. Langkah pertama dalam metode ini ialah menentukan vokal atau 

instrumen yang paling cocok untuk menggambarkan dari sosok tersebut, 

                                                           
6
Alma M.Hawkins Dialihbahasakan Ke Bahasa Indonesia Oleh Y. Sumandiyo Hadi, 

Mencipta Lewat Tari (Creating Through Dance) (Yogyakarta :  Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta, 1990),21. 
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instrumen yang digunakan pada tahap antaralain; bass dan horn yang memiliki 

karakter dengan nada rendah untuk menirukan gumaman dari sosok Garutu. 

Adapun penggunaan vokal dengan lirik yang memiliki artikulasi yang tidak jelas 

serta dengan nada yang rendah untuk menirukan gumaman dari sosok Gartutu. 

2. Improvisasi 

Improvisasi merupakan tahap kedua yang dilanjutkan dari tahap ekplorasi. 

Dalam improvisasi terdapat kebebasan yang lebih, maka jumlah keterlibatan diri 

dapat ditingkatkan.
7

 Proses yang dilakukan dalam metode Improvisasi yaitu 

melanjutkan dari metode sebelumnya, alat musik yang sudah ditentukan kemudian 

dimainkan secara spontan untuk mencari nada dan motif yang paling tepat untuk 

menceritakan mitos dari sosok Garutu. Vokal dan instrumen yang sudah dieksplor 

dimainkan secara improvisasi  dan disesuaikan berdasarkan suasana yang ingin 

digambarkan pada bagian tertentu. Pada tahap improvisasi tidak terlepas dari pola 

kenong yang dimainkan pada saat ritual dan dikembangkan melalui ilmu bentuk 

analisa musik. 

3. Pembentukan/Komposisi 

Karya yang berjudul “Garutu” terbagi menjadi 4 bagian yaitu: 

a. Bagian pertama, penulis ingin menjelaskan tentang sosok tersebut yang 

berperan sebagai sahabat dari raja terakhir serta keberadaanya yang 

gaib.  

b. Bagian kedua, sebelum munculnya sosok tersebut untuk melindungi 

keraton terjadi penyerangan sekutu melalui pesawat tempur yang 

                                                           
7
 Alma M.Hawkins ,33 
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berdampak pada kehancuran di wilayah Berau. Setelah menghancurkan 

sebagian wilayah di Berau, sekutu melanjutkan penyerangan berikutnya 

menuju Keraton Sambaliung. Saat penyerangan ke wilayah tersebut 

hadirlah sosok tersebut melindungi keraton dari serangan sekutu 

sehingga membuat sekutu tidak melanjutkan penyerangan. Pada bagian 

ini penulis ingin menceritakan kejadian tersebut dan membangun 

dramatik dari suasana penyerangan sekutu. 

c. Bagian ketiga, berdirinya bangunan keraton hingga saat ini sangat 

terkait dengan keberadaan sosok tersebut. Salah satu pamong budaya 

dan kekuatan Keraton Sambaliung ada pada aura yang muncul dalam 

dunia kasat mata. Pada bagian ini penulis ingin menceritakan tentang 

keraton Sambaliung yang memiliki kekuatan dan kharisma yang ada 

pada aura yang muncul dalam dunia kasat mata. 

d. Bagian keempat, bagian penutup dari ketiga bagian diatas ini 

menceritakan tentang  kegelisahan penulis pada fenomena sosial yang 

ada di wilayah keraton Sambaliung. Masih sering terlihat aktifitas yang 

menganggu kebersihan dan kesakralan pada wilayah tersebut.  

 

 

 

 

 

 


